ABSTRAK

Dalam perusahaan biasanya ada tiga tingkatan mana=-
jemen perusahaan, yaitu: kelompok manajemen atas, kelompok
manajemen menengah dan kelompok manajemen bawah. Semua
kelompok manajemen tersebut memerlukan data blaya yang ha=-
rus disajikan secara sistematis dalam melaksanakan fungsi
manajemen, yaitu: untuk menentukan tujuan perusahaan dan
aercalisasi atau mencapal tujuan tersebut dengan efektif
dan efisien. Pata biaya dalam perusahaan dapat digolongkan
sesual dengan tujuannya. Tujuan yang berbeda biasanya akan
diperlukan cara penggolongan biaya yang berbeda pula. Bagl
perusahaan yang bergerak di bidang industri, yang tentunya
mempunnyai tujuan untuk mempercleh laba yang sebesar-besar
nya sesuai dengan pertumbuban perusahaan, memerlukan sis-
tem akuntanszi biaya yang balke Salab satu tujuan sistem
akuntansi bilgya tersebut adalah untuk menentukan harga po=-
Kok suatu produk.

Penentuan harga pokok produlk dalam Skripsi 4ini die
lakukan pada perusahaan tegel Fyramid, yang memproduksi bg
berapa macam preduk dengan spesifikasi yang berbeda-beda.
Karena produk yang dihasilkan bergifat standar, maka pro-
duk dihasilkan secara terus-menerus untuk memenuhi perse-
diasan. valam pengolahan produk digunakan mesin yang sama
untuk menghasilkan produk yang beraneka ragats £roses pe-
ngolabhan produk tersebut akan mengarah pada penggunaan me-=
tode harga pokok prosess

Dalam penelitian ini bertujuan untuk membandingkan
antara tecri dan praiktck akuntansi blaya, ihuauunya dalanm
penentuan harga pokok produk yang dilakukan perusahaan dan
menilal apakah praitek yang dilakukan sudab sesual dengan
prinsip askuntansi yang lazime

Berdasarikan nasil penelitian yang diperoleh dengan
metode interview, nmetode dokumentasi dan wuetode observasi
serta anaiisis perbandingan antara teori dan praktek akun-
tansi biaya yang dilakukan perusahasan tegel Pyramid Yogya=-
karta dapat ditarik beberapa kesismpulan, yaltu:

le Ldzba pckck persediaan produk selesai yang berlaku se=
karang lebih kecil bila dibandingkan dengan harga pokok
perbediaan althir yang seharusnya dibebankan.
2e Harga pokok tiap-tiap Jjenis produk tegel yang dihasil=
kan ditentukan dengan cara yang tidakk adil.
%e isaba perusahaan sekarang lebibh kecil bils dibandingkan
dengan laba yang seharusnya dibebankan.
L4e Semua yang terjadi pada kesimmulan no 1 sampai dengan
no % di atas, diakibatkan oleh:
ae Harga pokok per unit tegel untuk setiap jenis tegel
tidak tepat sebab harga pokok per unit yang sesunge-
guhnya tidak diketahui.
be ilarga pokok persediaan produk selesai tidak tepat sg
bab harga pokok persediaan yang sesungguhnya tidak
diketahui,
C. :iarga pokok penjualan tidak tepat sebab narga pokok
penjualan yang sesunggubnya tidaik diketahuie.
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